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Abstrak

Pembelajaran kooperatif adalah suatu strategi belajar mengajar yang menekankan pada sikap
atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu di antara sesama dalam struktur
kerjasama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih. Pembelajaran
kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran yang berdasarkan faham konstruktivis.
Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota
kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas
kelompoknya, setiap siswa anggota kelompok harus saling bekerjasama dan saling
membantu untuk memahami materi pelajaran. Dalam pembelajaran kooperatif, belajar
dikatakan belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan
pelajaran.Strategi ini berlandaskan pada teori belajar Vygotsky yang menekankan pada
interaksi sosial sebagai sebuah mekanisme untuk mendukung perkembangan kognitif.
Matematika yang dianggap momok bagi siswa dapat menumbuhkan kecemasan saat siswa
berhadapan dengannya. Berdasarkan teori kontruktuvisme ini, Cooperatif learning dapat
juga dipandang sebagai suatu strategi pembelajaran. Bagaimana suatu strategi pembelajaran
berpengaruh pada kecemasan matematika. Pada makalah ini akan dipaparkan bagaimana
cooperatif learning dalam pembelajaran, Manfaat cooperatif learning dalam pembelajaran,
Bagaimana cara mencegah Kecemasan Matematika dan temuan atau hasil penelitian yang
berkaitan dengan cooperatif learning.

Kata kunci: Kecemasan Matematika, Cooperatif learning.

A. Pendahuluan

Pembelajaran Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diaanggap susah dan
menimbulkan kecemasan pada siswa. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran atau
bidang ilmu yang selalu diajarkan pada setiap jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar hingga
perguruan tinggi. Matematika diajarkan karena memiliki peran yang besar bagi kehidupan siswa
kelak. Mengajarkan bagi guru/dosen dan belajar bagi siswa sangat berbeda bila dibandingkan
dengan mengajarkan atau belajar bidang ilmu lain; karena ada beberapa karakteristik matematika
yang berbeda dengan bidang ilmu lain. Menurut Ruseffendi (2000) bahwa salah satu karakteristik
matematika yang berbeda dengan bidang ilmu lain adalah objek yang dipelajarinya. Matematika
memiliki objek langsung dan tidak langsung. Objek langsung adalah isi materi matematika yang
dipelajari siswa, dan objek tidak langsung adalah sikap atau kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah, berpikir kritis, kreatif, dan logis. Kecemasan adalah hal yang mengganggu
kemampuan untuk memecahkan masalah matematika. Kecemasan terhadap Matematika yaitu
bahwa memiliki perasaan ketegangan dan mengganggu memanipulasi dan memecahkan
matematika masalah dalam berbagai kehidupan biasa dan situasi akademis. Hal ini juga
melibatkan perasaan ketegangan dan kecemasan yang mengganggu memanipulasi angka dan
memecahkan masalah matematika dalam berbagai dari kehidupan biasa dan situasi akademik
(Suinn, 1988). Kecemasan matematika merupakan kendala serius bagi banyak siswa di dalam
kelas dalam pembelajaran matematika. Hal ini, tentunya akan menyebabkan sulitnya siswa
memahami matematika dengan benar dan cepat. Untuk mengatasi masalah tersebut, salah satu
cara yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan pembelajaran yang tepat yaitu
pembelajaran cooperatif learning, Bagaimana cooperatif learning itu dilakukan dalam
pembelajaran? Manfaat cooperatif learning dalam Pembelajaran? Bagaimana cara mencegah
Kecemasan Matematika? dan temuan/hasil penelitian apa yang berkaitan dengan Kecemasan
Matematika?
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B. Pembahasan
1. Cooperatif Learning

Menurut (Kagan, 2004) Pembelajaran kooperatif adalah pengaturan mengajar dimana
orang bekerja bersama-sama untuk mencapai tujuan bersama, yang sering berarti memecahkan
suatu masalah. Selama pekerjaan ini, anggota kelompok saling bergantung satu sama lain, dan
sukses yang tim tergantung pada kemampuan mereka untuk bekerja sama. Mereka harus saling
mendukung, saling percaya dan saling menghormati satu sama lain jika mereka ingin mengatasi
kesulitan yang mungkin menghalangi mereka.Sedangkan menurut penelitian (Gillies, 2002) pada
pembelajaran cooperatif learning (CL), pembelajaran yang bekerja di kelompok kecil yang sangat
berguna bagi siswa akademik dan kemampuan sosial. CL berakar pada teori saling
ketergantungan sosial, perkembangan kognitif, dan pembelajaran perilaku. Beberapa penelitian
memberikan bukti yang sangat kuat bahwa hasil CL lebih berupaya untuk mencapai hubungan
yang lebih positif, dan kesehatan psikologis yang lebih besar dari yang kompetitif atau Upaya
pembelajaran individualistik (Johnson, Johnson, dan Holubec, 1994). CL dapat menghasilkan
efek positif pada prestasi siswa (Cohen, 1986; Davidson, 1989; Devries dan Slavin, 1978; Johnson
dan Johnson, 1989; Okebukola, 1985; Reid, 1992;Slavin,1990) dan kinerja matematika (Ross,
1995; whicker,Biara, dan Bol, 1997) .

(Slameto, 2013) mengatakan dalam strategi kooperatif ada tiga strategi pembelajaran yang
harus diperhatikan: yaitu, tugas terstruktur di mana peserta didik harus melakukan kerja sama
dengan orang lain; struktur tujuan dan struktur penghargaan yang bergantung pada kinerja; dan
prestasi peserta didik lain yang ditampilkan oleh masing-masing peserta didik dalam proses
pembelajaran. Kelompok kecil pada pembelajaran kooperatif membahas masalah dalam beberapa
cara.

1) Kelompok-kelompok kecil menyediakan mekanisme dukungan sosial untuk belajar
matematika. "Kelompok-kelompok kecil menyediakan forum di mana siswa mengajukan
pertanyaan, mendiskusikan ide-ide, membuat kesalahan, belajar untuk mendengarkan
ide-ide orang lain, menawarkan kritik konstruktif, dan meringkas penemuan mereka
dalam menulis" (Dewan Nasional Guru Matematika [NCTM]1989, p. 79). Siswa belajar
dengan berbicara, mendengarkan, menjelaskan, dan berpikir dengan orang lain.

2) Interaksi kelompok dirancang untuk membantu semua anggota mempelajari konsep dan
strategi pemecahan masalah.

3) Masalah Matematika yang cocok untuk diskusi kelompok kooperatif karena mereka
memiliki solusi yang dapat obyektif ditunjukkan.

4) Bidang matematika diisi dengan ide-ide yang menarik dan menantang yang mengundang
diskusi. Matematika menawarkan banyak kesempatan untuk berpikir kreatif, untuk
menjelajahi situasi terbuka, untuk membuat dugaan dan menguji mereka dengan data,
untuk berpose masalah menarik, dan untuk memecahkan masalah non-rutin. Siswa dalam
kelompok sering dapat menangani situasi menantang yang jauh melampaui kemampuan
individu pada tahap perkembangan.

2. Manfaat Cooperatif Learning

(Johnson, Johnson, & Holubec, 1994) mengemukakan manfaat dari pembelajaran
kooperatif yaitu, siswa memperolen manfaat dari aspek positif dari interaksi sosial dan
dimanfaatkan untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. Komponen dasar dari pembelajaran
kooperatif meliputi saling ketergantungan positif dan akuntabilitas individu melalui interaksi
tatap muka. (Davidson) juga menemukan bahwa efek dari pembelajaran kooperatif pada
keterampilan matematika secara konsisten positif ketika ada kombinasi akuntabilitas individu dan
beberapa bentuk tujuan kelompok. Efek dari belajar kelompok kecil bagi banyak guru matematika
dirasakan pada manfaat sosial. Pembelajaran kooperatif setidaknya sama pentingnya dengan efek
akademik. Dalam ulasannya, Davidson menyimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah
alat yang ampuh untuk meningkatkan kepercayaan diri sebagai pembelajaran dan pemecahan
masalah serta untuk mendorong integrasi sejati di antara populasi mahasiswa yang beragam.

3. Cara Mencegah Kecemasan Matematika.

Taylor (1953) dalam Tailor Manifest Anxiety Scale (TMAS) (Wahyudin, 2010:7)
mengemukakan bahwa kecemasan merupakan suatu perasaan subyektif mengenai ketegangan
mental yang menggelisahkan sebagai reaksi umum dari ketidakmampuan mengatasi suatu
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masalah atau tidak adanya rasa aman. Menurut (Plaisance, 2009; Sun & Pyzdrowski, 2009;
Scarpello, 2007; Furner & Berman, 2004;Woodard, 2004; Brown, n.d.) Faktor lingkungan
meliputi orang tua dan pengalaman kelas negatif, seperti buku teks yang tidak dimengerti,
penekanan tanpa pemahaman, dan seorang guru matematika yang buruk. Para peneliti setuju
bahwa guru matematika yang tidak mampu menjelaskan konsep memadai, kurang sabar dengan
siswa, membuat mengintimidasi komentar, dan memiliki sedikit antusias untuk mata pelajaran
matematika yang menghasilkan siswa cemas.

(Furner & Berman, 2004; Woodard, 2004; Brown, nd). Dalam penelitian menunjukkan
bahwa ada hubungan negatif yang kuat antara kecemasan matematika dan test scores. Dengan
kata lain, kecemasan matematika meningkatkan siswa terhadap nilai tes yang menurun. Para
peneliti (Sparks, 2011; Geist, 2010; Ashcraft & Krause, 2007; Cavanaugh, 2007) setuju bahwa
pendidik telah mengurangi kemampuan diagnostik tes matematika dengan pemberian dalam
situasi stres. Sedangkan Scarpello (2007) menyatakan bahwa lebih dari ketergantungan pada tes
berisiko tinggi telah memperkuat pengembangan sikap negatif terhadap matematika dan tingkat
kecemasan meningkat siswa dengan memutar matematika menjadi aktivitas berisiko tinggi.

(Sparks, 2011; Legg & Locker, 2009; Ashcraft & Krause, 2007; Cavanaugh, 2007; Beilock
& Carr, 2005). Menyatakan sejumlah peneliti memiliki hipotesis bahwa kecemasan matematika
mengganggu kinerja karena mengurangi memori kerja siswa, sehingga mereka dapat memblokir
gangguan dan informasi yang tidak relevan atau untuk mempertahankan informasi ketika bekerja
pada saat diberikannya tugas. Yaitu sebagai berikut :

1) Mengembangkan keterampilan yang kuat dan sikap positif terhadap matematika.

2) Mendorong berpikir Kritis.

3) Mendorong belajar aktif.

4) Mengakomodasi gaya belajar yang bervariasi siswa.

5) Letakkan kurang penekanan pada jawaban yang benar dan kecepatan komputasi.

6) Hindari menempatkan siswa dalam situasi yang memalukan.

7) Jangan menggunakan matematika sebagai hukuman.

8) Gunakan teknologi di dalam kelas.

9) Menghilangkan kesalahpahaman yang berbahaya tapi populer.

10) Gunakan berbagai penilaian.

11) Mempersiapkan siswa untuk berisiko tinggi dalam sesi pengujian.

4. Temuan Hasil Penelitian berkaitan dengan Kecemasan Matematika

Menurut (Geist, 2010; Hellum-Alexander, 2010; Woodard, 2004;Haralson,2002;Tirai-
Phillips,2001) mengatur siswa ke dalam kelompok belajar Cooperatif Learning. Kecemasan
matematika telah dikaitkan dengan teknik pengajaran yang menekankan persaingan antar
mahasiswa dan mengharuskan mahasiswa untuk bekerja dalam isolasi. Kelompok kooperatif
memberikan kesempatan pada siswa untuk bertukar ide, mengajukan pertanyaan secara bebas,
dan proses debat.

Pembelajaran Cooperatif Learning mendorong prilaku siswa yang lebih positif, juga
mengembanngkan minat untuk sekolah dapat membantu untuk meningkatkan kepercayaan dan
harga diri pada siswa ( Dehghan Shadkami,2009). Temuan penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran kooperatif meningkatkan kepercayaan dan saling menghormati, penurunan
kecemasan, mempromosikan meta-kognitif pengetahuan dan mendorong diri dan antusias
terhadap pembelajaran (Millis,2010)

C. Penutup

Strategi Cooperatif learning merupakan salah satu strategi yang dapat dipilih guru untuk
membantu kesulitan siswa dalam belajar serta mengatasi kecemasan matematika dengan
pembelajaran cooperatif learning. Karena dalam pembelajaran kooperatif ini berguna
mengurangi kecemasan siswa dalam proses pembelajarannnya.
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